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DESKRIPSI HAND AUGER BLOK A – ST.01 A 

Tanggal   : 25-10-2022   Jam kerja efektif : 15:39:44 am 
Cuaca   : Berawan   Hole ID  : HOLE 1 A 
Jumlah crew  : 5    Koordinat : -   
Deskripsi oleh  : Ainul Ikhwan   Elevasi  : 902 m 

 

 

 

 

No.ST                    : HOLE 1 A        
Lokasi                        :  Desa Bente,Kec. Bungku Tengah 
Koordinat                     : 51M XXXXXX YYYYYYY UTM 
Kedalaman                   : 1-4 M 

 

• Meteran 1:0 – 1 m  Warna merah kecoklatan, ukuran butir  Grain (FG/Sangat 

Halus). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat pelapukan 

tinggi. Mineral : Hematite (HMT). 

• Meteran 2:1 – 2 m  Warna merah kecoklatan, ukuran butir Fine Grain 

(FG/Sangat Halus). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat 

pelapukan tinggi. Mineral : Hematite (HMT). 

• Meteran 3:2 – 3 m  Warna merah kecoklatan, ukuran butir Fine Grain 

(FG/Sangat Halus). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat 

pelapukan tinggi. Mineral : Hematite (HMT). 

• Meteran 4:3 – 4 m  Warna kuning kecoklatan, ukuran butir Medium Grain 

(MG/Berbutir). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat 

pelapukan tinggi. Mineral : Hematite (HMT), Geothite ( HTG), Magnetit (MGT) 

dan Serpentin (SER). 



 

 

DESKRIPSI HAND AUGER BLOK A – ST.02 A 

Tanggal   : 26-10-2022   Jam kerja efektif : 07:32:20 am 
Cuaca   : Berawan   Hole ID  : HOLE 2 A 
Jumlah crew  : -    Koordinat : -   
Deskripsi oleh  : Ainul Ikhwan   Elevasi  : 701 m 

 

 

 

 

 

No.ST                    : HOLE 2 A        
Lokasi                        :  Desa Bente,Kec. Bungku Tengah 
Koordinat                     : 51M XXXXXX YYYYYYY UTM  
Kedalaman                   : 1-4 M 

 

• Meteran 1:0 – 1 m  Warna merah kecoklatan, ukuran butir  Grain (FG/Sangat 

Halus). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat pelapukan 

tinggi. Mineral : Hematite (HMT). 

• Meteran 2:1 – 2 m  Warna merah kecoklatan, ukuran butir Fine Grain 

(FG/Sangat Halus). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat 

pelapukan tinggi. Mineral : Hematite (HMT). 

• Meteran 3:2 – 3 m  Warna merah kecoklatan, ukuran butir Fine Grain 

(FG/Sangat Halus). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat 

pelapukan tinggi. Mineral : Hematite (HMT). 

• Meteran 4:3 – 4 m  Warna kuning kecoklatan, ukuran butir Medium Grain 

(MG/Berbutir). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat 

pelapukan tinggi.  Mineral : Hematite (HMT). 



 

 

DESKRIPSI HAND AUGER BLOK B – ST.03 B 

Tanggal   : 26-10-2022   Jam kerja efektif : 10:02:55 am 
Cuaca   : Berawan   Hole ID  : HOLE 3 B 
Jumlah crew  : -    Koordinat : -   
Deskripsi oleh  : Ainul Ikhwan   Elevasi  : 791 m 

 

 

 

 

 

No.ST                    : HOLE 3 B        
Lokasi                        : Desa Bente,Kec. Bungku Tengah 
Koordinat                     : 51M XXXXXX YYYYYYY UTM 
Kedalaman                   : 1-4 M 

 

• Meteran 1:0 – 1 m  Warna merah kecoklatan, ukuran butir  Grain (FG/Sangat 

Halus). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat pelapukan 

tinggi. Mineral : Hematite (HMT). 

• Meteran 2:1 – 2 m  Warna merah kecoklatan, ukuran butir Fine Grain 

(FG/Sangat Halus). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat 

pelapukan tinggi. Mineral : Hematite (HMT). 

• Meteran 3:2 – 3 m  Warna merah kecoklatan, ukuran butir Fine Grain 

(FG/Sangat Halus). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat 

pelapukan tinggi. Mineral : Hematite (HMT). 

• Meteran 4:3 – 4 m  Warna kuning kecoklatan, ukuran butir Medium Grain 

(MG/Berbutir). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat 

pelapukan tinggi.  Mineral : Hematite (HMT). 



 

 

DESKRIPSI HAND AUGER BLOK B – ST.04 B 

Tanggal   : 27-10-2022   Jam kerja efektif : 09:31:36 am 
Cuaca   : Berawan   Hole ID  : HOLE 3 B 
Jumlah crew  : -    Koordinat : -   
Deskripsi oleh  : Ainul Ikhwan   Elevasi  : 320 m 

 

 

 

No.ST                    : HOLE. 3 B       
Lokasi                        :  Desa Bente,Kec. Bungku Tengah 
Koordinat                     : 51M XXXXXX YYYYYYY  UTM 
Kedalaman                   : 1-4 M 

 

• Meteran 1:0 – 1 m  Warna kecoklatan, ukuran butir  Grain (FG/Sangat Halus). 

Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat pelapukan tinggi. 

Mineral : Hematite (HMT). 

• Meteran 2:1 – 2 m  Warna kecoklatan, ukuran butir Fine Grain (FG/Sangat 

Halus). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat pelapukan 

tinggi. Mineral : Hematite (HMT). 

• Meteran 3:2 – 3 m  Warna kecoklatan, ukuran butir Fine Grain (FG/Sangat 

Halus). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat pelapukan 

tinggi. Mineral : Hematite (HMT). 

• Meteran 4:3 – 4 m  Warna kecoklatan, ukuran butir Medium Grain 

(MG/Berbutir). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat 

pelapukan tinggi.  Mineral : Hematite (HMT). 



 

 

DESKRIPSI HAND AUGER BLOK C – ST.01 C 

Tanggal   : 09-11-2022   Jam kerja efektif : 13:23:44 am 
Cuaca   : Berawan   Hole ID  : HOLE 1 C 
Jumlah crew  : -    Koordinat : -   
Deskripsi oleh  : Ainul Ikhwan   Elevasi  : 902 m 

 

 

 

 

No.ST                    : HOLE 1 C        
Lokasi                        : Desa Bumi Harapan, Bumi Raya        
Koordinat                     : 51M XXXXXX YYYYYYY UTM 
Kedalaman                   : 1-4 M 

 

• Meteran 1:0 – 1 m  Warna merah kecoklatan, ukuran butir  Grain (FG/Sangat 

Halus). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat pelapukan 

tinggi. Mineral : Hematite (HMT). 

• Meteran 2:1 – 2 m  Warna merah kecoklatan, ukuran butir Fine Grain 

(FG/Sangat Halus). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat 

pelapukan tinggi. Mineral : Hematite (HMT). 

• Meteran 3:2 – 3 m  Warna merah kecoklatan, ukuran butir Fine Grain 

(FG/Sangat Halus). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat 

pelapukan tinggi. Mineral : Hematite (HMT). 

• Meteran 4:3 – 4 m  Warna kuning kecoklatan, ukuran butir Medium Grain 

(MG/Berbutir). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat 

pelapukan tinggi. Mineral : Hematite (HMT), Geothite ( HTG), Magnetit (MGT) 

dan Serpentin (SER). 



 

 

DESKRIPSI HAND AUGER BLOK C – ST.02 C 

Tanggal   : 11-11-2022   Jam kerja efektif : 08:56:20 am 
Cuaca   : Berawan   Hole ID  : HOLE 2 C 
Jumlah crew  : -    Koordinat : -   
Deskripsi oleh  : Ainul Ikhwan   Elevasi  : 701 m 

 

 

 

 

 

No.ST                    : HOLE 2 C        
Lokasi                        :  Desa Harapan Jaya, Bumi Raya        
Koordinat                     : 51M XXXXXX YYYYYYY UTM  
Kedalaman                   : 1-4 M 

 

• Meteran 1:0 – 1 m  Warna merah kecoklatan, ukuran butir  Grain (FG/Sangat 

Halus). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat pelapukan 

tinggi. Mineral : Hematite (HMT). 

• Meteran 2:1 – 2 m  Warna merah kecoklatan, ukuran butir Fine Grain 

(FG/Sangat Halus). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat 

pelapukan tinggi. Mineral : Hematite (HMT). 

• Meteran 3:2 – 3 m  Warna merah kecoklatan, ukuran butir Fine Grain 

(FG/Sangat Halus). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat 

pelapukan tinggi. Mineral : Hematite (HMT). 

• Meteran 4:3 – 4 m  Warna kuning kecoklatan, ukuran butir Medium Grain 

(MG/Berbutir). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat 

pelapukan tinggi.  Mineral : Hematite (HMT). 



 

 

DESKRIPSI HAND AUGER BLOK D– ST.01 D 

Tanggal   : 26-10-2022   Jam kerja efektif : 11:04:55 am 
Cuaca   : Berawan   Hole ID  : HOLE 1 D 
Jumlah crew  : -    Koordinat : -   
Deskripsi oleh  : Ainul Ikhwan   Elevasi  : 791 m 

 

 

 

 

 

No.ST                    : HOLE 1 D        
Lokasi                        : Desa Harapan Jaya, Witaponda        
Koordinat                     : 51M XXXXXX YYYYYYY UTM 
Kedalaman                   : 1-4 M 

 

• Meteran 1:0 – 1 m  Warna merah kecoklatan, ukuran butir  Grain (FG/Sangat 

Halus). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat pelapukan 

tinggi. Mineral : Hematite (HMT). 

• Meteran 2:1 – 2 m  Warna merah kecoklatan, ukuran butir Fine Grain 

(FG/Sangat Halus). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat 

pelapukan tinggi. Mineral : Hematite (HMT). 

• Meteran 3:2 – 3 m  Warna merah kecoklatan, ukuran butir Fine Grain 

(FG/Sangat Halus). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat 

pelapukan tinggi. Mineral : Hematite (HMT). 

• Meteran 4:3 – 4 m  Warna kuning kecoklatan, ukuran butir Medium Grain 

(MG/Berbutir). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat 

pelapukan tinggi.  Mineral : Hematite (HMT). 



 

 

DESKRIPSI HAND AUGER BLOK D – ST.02 D 

Tanggal   : 27-10-2022   Jam kerja efektif : 12:20:36 am 
Cuaca   : Berawan   Hole ID  : HOLE 2 D 
Jumlah crew  : -    Koordinat : -   
Deskripsi oleh  : Ainul Ikhwan   Elevasi  : 320 m 

 

 

 

No.ST                    : HOLE. 2 D       
Lokasi                        : Desa Harapan Jaya, Witaponda        
Koordinat                     : 51M XXXXXX YYYYYYY  UTM 
Kedalaman                   : 1-4 M 

 

• Meteran 1:0 – 1 m  Warna kecoklatan, ukuran butir  Grain (FG/Sangat Halus). 

Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat pelapukan tinggi. 

Mineral : Hematite (HMT). 

• Meteran 2:1 – 2 m  Warna kecoklatan, ukuran butir Fine Grain (FG/Sangat 

Halus). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat pelapukan 

tinggi. Mineral : Hematite (HMT). 

• Meteran 3:2 – 3 m  Warna kecoklatan, ukuran butir Fine Grain (FG/Sangat 

Halus). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat pelapukan 

tinggi. Mineral : Hematite (HMT). 

• Meteran 4:3 – 4 m  Warna kecoklatan, ukuran butir Medium Grain 

(MG/Berbutir). Material Limonit bercampur akar (Top Soil) dengan tingkat 

pelapukan tinggi.  Mineral : Hematite (HMT). 



No sayatan / No conto      : HSGCA 05  

Nama Batuan :  Lherzolit Terserpentinisasi (Streckeinsen, 1976) 

   
//– Nikol Lensa X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 10x                                Perbesaran Total : 100x 

Tipe Batuan  : Batuan beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Mikroskopis           : 

Warna absorpsi putih kecoklatan, warna interferensi putih hingga kuning kecoklatan(Orde I). Tekstur batuan kristalinitas Holokristalin, 

granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.01 – 1.5 mm, komosisi mineral olivin, 

clinopiroksin, orthopiroksin, cr- spinel dam serpentin. Tekstur khusus berupa mesh memsuki celah-celah mineral olivin dan piroksin 

dan flaky/blades  dimana serpentin menggantikan mineral olivin dan piroksin yang mengindikasikan terjadinya proses serpentinisasi. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Olivin (Ol) 
20 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi biru keunguan hingga kuning 

kecoklatan (Orde I), relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan 

tidak rata, bentuk mineral subhedral – anhedral ukuran mineral 0.05 – 0.3 mm, 

jenis pemadaman paralel, orientasi optik length slow, tanda Optik (-) 

• Ortopiroksin (Opx) 
12 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi abu-abu (orde I), relief 

tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral 

subhedral – anhedral ukuran mineral 0.03 – 0.7 mm . sudut pemadaman 2° dan 

jenis pemadaman paralel, orientasi optik length slow, tanda optik (+) 

• Clinopiroksin (Cpx) 5 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi kuning kecoklatan (orde I), 

relief sedang, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk 

mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.1  - 0.5 mm ,sudut pemadaman 

40°, jenis pemadaman miring, tanda optik (+), orientasi optik length slow 

• Cr-Spinel 3 

Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi hitam kecoklatan (orde I), 

relief sedang, intensitas rendah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral – 

anhedral ukuran 0.1 – 0.3 mm. 

• Serpentin (Srp) 60 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kekuningan (Orde I), 

relief rendah, intensitas sedang, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran 

mineral 0.1 – 1.5 mm, jenis pemadaman bergelombang, orientasi optik length 

slow, kenampakan berupa serat-serat halus dan mesh. 
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No sayatan / No conto      : HSGCA 05  

Nama Batuan                    :  Lherzolit Terserpentinisasi (Streckeinsen, 1975) 

   
//– Nikol  X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 10x                                Perbesaran Total : 100x 

Tipe Batuan  : Batuan beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Mikroskopis           : 

Warna absorpsi putih kecoklatan, warna interferensi putih hingga kuning kecoklatan(Orde I). Tekstur batuan kristalinitas Holokristalin, 

granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.01 – 1  mm, komosisi mineral olivin, 

clinopiroksin, orthopiroksin, cr- spinel dam serpentin. Tekstur khusus berupa mesh memsuki celah-celah mineral olivin dan piroksin 

dan flaky/blades  dimana serpentin menggantikan mineral olivin dan piroksin yang mengindikasikan terjadinya proses serpentinisasi. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Olivin (Ol) 
17 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi biru keunguan hingga kuning 

kecoklatan (Orde I), relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan 

tidak rata, bentuk mineral subhedral – anhedral ukuran mineral 0.1 – 0.3 mm, 

jenis pemadaman paralel, orientasi optik length slow, tanda Optik (-) 

• Ortopiroksin (Opx) 
20 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi abu-abu (orde I), relief 

tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral 

subhedral – anhedral ukuran mineral 0.05 – 1 mm . sudut pemadaman 3° dan 

jenis pemadaman paralel, orientasi optik length slow, tanda optik (+) 

• Clinopiroksin (Cpx) 5 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi kuning kecoklatan (orde I), 

relief sedang, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk 

mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.1  - 0.2 mm ,sudut pemadaman 

32°, jenis pemadaman miring, tanda optik (+), orientasi optik length slow 

• Cr-Spinel 3 

Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi hitam kecoklatan (orde I), 

relief sedang, intensitas rendah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral – 

anhedral ukuran 0.1 – 0.3 mm. 

• Serpentin (Srp) 55 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kekuningan (Orde I), 

relief rendah, intensitas sedang, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran 

mineral 0.01 – 0.8 mm,  jenis pemadaman bergelombang, orientasi optik length 

slow, kenampakan berupa serat-serat halus dan mesh. 
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No sayatan / No conto      : HSGCA 05  

Nama Batuan                    :  Lherzolit Terserpentinisasi (Streckeinsen, 1975) 

   
//– Nikol  X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 10x                                Perbesaran Total : 100x 

Tipe Batuan  : Batuan beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Mikroskopis           : 

Warna absorpsi putih kecoklatan, warna interferensi putih hingga kuning kecoklatan(Orde I). Tekstur batuan kristalinitas Holokristalin, 

granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.05 – 1.5  mm, komosisi mineral olivin, 

clinopiroksin, orthopiroksin, cr- spinel dam serpentin. Tekstur khusus berupa mesh memsuki celah-celah mineral olivin yang 

mengindikasikan terjadinya proses serpentinisasi. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Olivin (Ol) 
25 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi ungu kehitaman hingga 

kuning kecoklatan (Orde I), relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, 

pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral – anhedral ukuran mineral 0.05 – 

0.5 mm, jenis pemadaman paralel, orientasi optik length slow, tanda Optik (-) 

• Ortopiroksin (Opx) 
18 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi abu-abu (orde I), relief 

tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral 

subhedral – anhedral ukuran mineral 0.1 – 1.5  mm . sudut pemadaman 3° dan 

jenis pemadaman paralel, orientasi optik length slow, tanda optik (+) 

• Clinopiroksin (Cpx) 5 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi kuning kecoklatan (orde I), 

relief sedang, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk 

mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.1  - 0.2 mm ,sudut pemadaman 

32°, jenis pemadaman miring, tanda optik (+), orientasi optik length slow 

• Cr-Spinel 2 

Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi hitam kecoklatan (orde I), 

relief sedang, intensitas rendah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral – 

anhedral ukuran 0.1 – 0.4 mm. 

• Serpentin (Srp) 50 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kekuningan (Orde I), 

relief rendah, intensitas sedang, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran 

mineral 0.1 – 0.5 mm,  jenis pemadaman bergelombang, orientasi optik length 

slow, kenampakan berupa serat-serat halus dan mesh. 
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No sayatan / No conto      : HSGCA 07  

Nama Batuan                    :  Serpentinit (Travis, 1955) 

    
//– Nikol  X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 10x                                Perbesaran Total : 100x 

Tipe Batuan  : Batuan beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Mikroskopis           : 

Warna absorpsi putih kecoklatan, warna interferensi putih hingga kuning kecoklatan(Orde I). Tekstur batuan kristalinitas Holokristalin, 

granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.1 – 0.5  mm, komosisi mineral cr- 

spinel dam serpentin. Tekstur khusus berupa mesh dan  flaky/blades hampir mineral olivin dan piroksin telah terserpentinisasi secara 

menyeluruh 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Serpentin (Srp) 98 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kekuningan (Orde I), 

relief rendah, intensitas sedang, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran 

mineral 0.1 – 0.5 mm,  jenis pemadaman bergelombang, orientasi optik length 

slow, kenampakan berupa serat-serat halus  

• Cr-Spinel 2 

Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi hitam kecoklatan (orde I), 

relief sedang, intensitas rendah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral – 

anhedral ukuran 0.1 – 0.4 mm. 
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No sayatan / No conto      : HSGCA 07  

Nama Batuan                    :  Serpentinit  (Travis,1955) 

   
//– Nikol  X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 10x                                Perbesaran Total : 100x 

Tipe Batuan  : Batuan beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Mikroskopis           : 

Warna absorpsi putih kecoklatan, warna interferensi putih hingga kuning kecoklatan(Orde I). Tekstur batuan kristalinitas Holokristalin, 

granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.1 – 0.5  mm, komosisi mineral talc, 

cr- spinel dan serpentin. Tekstur khusus berupa mesh dan  flaky/blades dan hampir mineral olivin dan piroksin telah terserpentinisasi 

secara menyeluruh dan tekstur khusus berupa veinlet. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Serpentin (Srp) 85 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kekuningan (Orde I), 

relief rendah, intensitas sedang, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran 

mineral 0.1 – 0.5 mm,  jenis pemadaman bergelombang, orientasi optik length 

slow, kenampakan berupa serat-serat halus  

• Talc (Tc) 10 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi putih  (Orde I), relief rendah, 

belahan satu arah, intensitas sedang, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran 

mineral 0.1 – 0.5 mm,  jenis pemadaman paralel dengan sudut pemadaman 4° 

kenampakan berupa veinlet 

• Cr-Spinel 5 

Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi hitam kecoklatan (orde I), 

relief sedang, intensitas rendah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral – 

anhedral ukuran 0.1 – 0.3 mm. 
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No sayatan / No conto      : HSGCD 11 

Nama Batuan                    :  Serpentinit (Travis 1955) 

    
//– Nikol  X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 10x                                Perbesaran Total : 100x 

Tipe Batuan  : Batuan beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Mikroskopis           : 

Warna absorpsi putih kecoklatan, warna interferensi putih hingga kuning kecoklatan(Orde I). Tekstur batuan kristalinitas Holokristalin, 

granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.1 – 0.5  mm, komosisi mineral cr- 

spinel dam serpentin. Tekstur khusus berupa mesh  dan flaky/blades dan hampir mineral olivin dan piroksin telah terserpentinisasi secara 

menyeluruh  

 Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Serpentin (Srp) 97 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kekuningan (Orde I), 

relief rendah, intensitas sedang, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran 

mineral 0.1 – 0.5 mm,  jenis pemadaman bergelombang, orientasi optik length 

slow, kenampakan berupa serat-serat halus  

• Cr-Spinel 3 

Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi hitam kecoklatan (orde I), 

relief sedang, intensitas rendah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral – 

anhedral ukuran 0.1 – 0.3 mm. 
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No sayatan / No conto      : HSGCD 11 

Nama Batuan                    :  Harsburgit Terserpentinisasi (Streckeinsen, 1975) 

      
//– Nikol  X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 10x                                Perbesaran Total : 100x 

Tipe Batuan  : Batuan beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Mikroskopis           : 

Warna absorpsi putih kecoklatan, warna interferensi putih hingga kuning kecoklatan(Orde I). Tekstur batuan kristalinitas Holokristalin, 

granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.1 – 0.7  mm, komosisi mineral olivin, 

orthopiroksin, cr- spinel dam serpentin. Tekstur khusus berupa mesh memsuki celah-celah mineral olivin dan piroksin juga tekstur 

flaky/blades yang mengindikasikan terjadinya proses serpentinisasi. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Olivin (Ol) 
35 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi ungu kehitaman hingga 

kuning kecoklatan (Orde I), relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, 

pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral – anhedral ukuran mineral 0.1– 0.7 

mm, jenis pemadaman paralel, orientasi optik length slow, tanda Optik (-) 

• Ortopiroksin (Opx) 
10 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi abu-abu (orde I), relief 

tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral 

subhedral – anhedral ukuran mineral 0.1 – 0.5  mm . sudut pemadaman 3° dan 

jenis pemadaman paralel, orientasi optik length slow, tanda optik (+) 

• Cr-Spinel 2 

Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi hitam kecoklatan (orde I), 

relief sedang, intensitas rendah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral – 

anhedral ukuran 0.1 – 0.2 mm. 

• Serpentin (Srp) 55 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kekuningan (Orde I), 

relief rendah, intensitas sedang, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran 

mineral 0.1 – 0.5 mm,  jenis pemadaman bergelombang, orientasi optik length 

slow, kenampakan berupa serat-serat halus dan mesh. 
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No sayatan / No conto      : HSGCD 11 

Nama Batuan                    :  Harsburgit Terserpentinisasi (Streckeinsen, 1975) 

     
//– Nikol  X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 10x                                Perbesaran Total : 100x 

Tipe Batuan  : Batuan beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Mikroskopis           : 

Warna absorpsi putih kecoklatan, warna interferensi putih hingga kuning kecoklatan (Orde I). Tekstur batuan kristalinitas Holokristalin, 

granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.1 – 0.6  mm, komosisi mineral olivin, 

orthopiroksin, cr- spinel dam serpentin. Tekstur khusus berupa mesh memsuki celah-celah mineral olivin dan piroksin juga tekstur 

flaky/blades yang mengindikasikan terjadinya proses serpentinisasi. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Olivin (Ol) 
25 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi ungu kehitaman hingga 

kuning kecoklatan (Orde I), relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, 

pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral – anhedral ukuran mineral 0.1– 0.5 

mm, jenis pemadaman paralel, orientasi optik length slow, tanda Optik (-) 

• Ortopiroksin (Opx) 
18 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi abu-abu (orde I), relief 

tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral 

subhedral – anhedral ukuran mineral 0.1 – 0.6  mm . sudut pemadaman 4° dan 

jenis pemadaman paralel, orientasi optik length slow, tanda optik (+) 

• Cr-Spinel 2 

Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi hitam kecoklatan (orde I), 

relief sedang, intensitas rendah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral – 

anhedral ukuran 0.1 – 0.2 mm. 

• Serpentin (Srp) 50 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kekuningan (Orde I), 

relief rendah, intensitas sedang, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran 

mineral 0.1 – 0.5 mm,  jenis pemadaman bergelombang, orientasi optik length 

slow, kenampakan berupa serat-serat halus dan mesh. 
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No sayatan / No conto      : HSGCD 11 

Nama Batuan                    :  Serpentinit (Travis, 1955) 

     
//– Nikol  X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 10x                                Perbesaran Total : 100x 

Tipe Batuan  : Batuan beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Mikroskopis           : 

Warna absorpsi putih kecoklatan, warna interferensi putih hingga kuning kecoklatan(Orde I). Tekstur batuan kristalinitas Holokristalin, 

granularitas faneritik, fabrik equigranular, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.1 – 0.5  mm, komosisi mineral cr- 

spinel dam serpentin. Tekstur khusus berupa mesh dan  flaky/blades hampir mineral olivin dan piroksin telah terserpentinisasi secara 

menyeluruh 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Serpentin (Srp) 85 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kekuningan (Orde I), 

relief rendah, intensitas sedang, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran 

mineral 0.1 – 1 mm,  jenis pemadaman bergelombang, orientasi optik length slow, 

kenampakan berupa serat-serat halus  

• Cr-Spinel 15 

Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi hitam kecoklatan (orde I), 

relief sedang, intensitas rendah, pecahan tidak rata, bentuk mineral subhedral – 

anhedral ukuran 0.1 – 0.3 mm. 
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Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Calcite

Sedang

Hutan

51M XXXXXX YYYYYYY

Limestone

Keterangan

Kordinat GPS

Elevasi GPS

878 MDPL

Dekskripsi

Hari, Tanggal

Saturday, October 22, 2022

Lokasi

Blok A

Stasiun

Waktu

Cuaca

SGC 01 Blok A

10.43 WITA

Cerah

Pegunungan

Clay

White

Homogen



Hari, Tanggal Description By

Ainul Ikhwan

Lokasi

Keterangan Foto

1 Stasiun SGC 02 Blok A

2 Waktu 13.21 WITA

3 Cuaca Cerah

4 Lithotype Class Limestone

Grain size  -

5 Descriptions Warna White

Homo/Hetero Homogen

Mineral Calcite

6 Vegetasi Sedang

7 Land Use Hutan

8 Other Geological Features Pegunungan

Kordinat GPS

51M XXXXXX YYYYYYY

Elevasi GPS

932 MDPL

Dekskripsi

Sunday, October 23, 2022

Blok A



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Hutan

Pegunungan

Clay

Brown

Homogen

Fe-Oxide

Lebat

Waktu 09.37 WITA

Cuaca Cerah

Laterite

857 MDPL Blok A

Dekskripsi Keterangan

Stasiun SGC 03 Blok A

Kordinat GPS Hari, Tanggal

Monday, October 24, 2022

Elevasi GPS Lokasi

51M XXXXXX YYYYYYY



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Fe-Oxide

Sedang

Hutan

Mendung

Laterite

Clay

Brown

Homogen

Keterangan

Stasiun SGC 04 Blok A

Waktu 10.23 WITA

51M XXXXXX YYYYYYY Wednesday, October 26, 2022

Elevasi GPS Lokasi

817 MDPL Blok A

Hari, TanggalKordinat GPS

Dekskripsi

Cuaca

Pegunungan



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Dark Brown

Homogen

Fe-oxide

Lebat

Hutan

Pegunungan

Cerah

Ultramafic Rock

 -

842 MDPL Blok A

Keterangan

Stasiun SGC 05 Blok A

Cuaca

Hari, Tanggal

51M XXXXXX YYYYYYY Tuesday, October 25, 2022

Elevasi GPS Lokasi

Waktu 11.51 WITA

Kordinat GPS

Dekskripsi



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Lebat

Hutan

Laterite

Clay

Brown

Homogen

Fe-Oxide

Stasiun SGC 06 Blok A

Waktu 12.01 WITA

Cerah

Elevasi GPS Lokasi

894 MDPL Blok A

Keterangan

Hari, Tanggal

51M XXXXXX YYYYYYY Tuesday, October 25, 2022

Kordinat GPS

Dekskripsi

Cuaca

Pegunungan



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features Pegunungan

Fe-Oxide

Sedang

Hutan

Mendung

Serpentinit

Clay

Brown

Homogen

Cuaca

Stasiun SGC 07 Blok A

Waktu 14.02 WITA

51M XXXXXX YYYYYYY Tuesday, October 25, 2022

Elevasi GPS Lokasi

1030 MDPL Blok A

Hari, Tanggal

Keterangan

Kordinat GPS

Dekskripsi



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Elevasi GPS Lokasi

Blok A

Keterangan

Kordinat GPS Hari, Tanggal

51M XXXXXX YYYYYYY Wednesday, October 26, 2022

1045 MDPL

Dekskripsi

Waktu

Cuaca

Hutan

Pegunungan

Clay

Brown

Homogen

Fe-Oxide

Tinggi

Stasiun SGC 08 Blok A

08.03 WITA

Mendung

Laterite



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Stasiun

Waktu

Cuaca

Homogen

FeClayOxide

Tinggisedang

Hutan

Pegunungan

Wednesday, October 26, 2022

Lokasi

08.59 WITA

Mendung

Laterite

Clay

Brown

Blok A

Keterangan

SGC 09 Blok A

Elevasi GPS

967 MDPL

Dekskripsi

Kordinat GPS Hari, Tanggal

51M XXXXXX YYYYYYY



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Sedang

Hutan 

Pegunungan

Kordinat GPS Hari, Tanggal

51M XXXXXX YYYYYYY

Elevasi GPS

768 MDPL

Dekskripsi

Stasiun

Waktu

Cuaca

Fe-Oxide

Keterangan

SGC 25 Blok A

11.21 WITA

Cerah

Laterite

Friday, October 28, 2022

Lokasi

Blok A

Clay

Brown

Homogen



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features Pegunungan

13.33 WITA

Cerah

Laterite

Clay

Brown

Homogen

Fe-oxide

Tinggi

Hutan 

Lokasi

Blok A

Keterangan

SGC 26 Blok A

Hari, Tanggal

Friday, October 28, 2022

Kordinat GPS

51M XXXXXX YYYYYYY

Elevasi GPS

738 MDPL

Dekskripsi

Stasiun

Waktu

Cuaca



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Homogen

Fe-Oxide

Sedang

Hutan 

Pegunungan

Friday, October 28, 2022

Lokasi

Blok A

Hari, Tanggal

Clay

Brown Reddish

Keterangan

SGC 27 Blok A

14.12 WITA

Cerah

Laterite

Kordinat GPS

51M XXXXXX YYYYYYY

Elevasi GPS

1033 MDPL

Dekskripsi

Stasiun

Waktu

Cuaca



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Tinggi

Hutan 

Pegunungan

Clay

Lokasi

Blok A

Keterangan

SGC 28 Blok A

14.59 WITA

Merah kecoklatan

Homogen

Fe-Oxide

Hari, Tanggal

Friday, October 28, 2022

Cerah

Laterite

Kordinat GPS

51M XXXXXX YYYYYYY

Elevasi GPS

972 MDPL

Dekskripsi

Stasiun

Waktu

Cuaca



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Blok A

Keterangan

SGC 29 Blok A

15.43 WITA

Mendung

Hari, Tanggal

Friday, October 28, 2022

Lokasi

Kordinat GPS

51M XXXXXX YYYYYYY

Elevasi GPS

826 MDPL

Dekskripsi

Stasiun

Waktu

Cuaca

Laterite

Clay

White

Homogen

Calcite

Tinggi

Hutan 

Pegunungan



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

SGC 30 Blok A

10.31 WITA

Hari, Tanggal

Saturday, October 29, 2022

Lokasi

Blok A

Keterangan

Stasiun

Waktu

Kordinat GPS

51M XXXXXX YYYYYYY

Elevasi GPS

900 MDPL

Dekskripsi

Cuaca Cerah

Limestoone

 - 

White

Homogen

Calcite

Tinggi

Hutan 

Pegunungan



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineralisation

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Laterite

Keterangan

Kordinat GPS

Elevasi GPS

551 MDPL

Dekskripsi

hari, Tanggal

Wednesday, November 9, 2022

Lokasi

Hutan

Stasiun

Waktu

Cuaca

ST 01 Blok C

08:38 Wita

Mendung

51M XXXXXX YYYYYYY

Clay

Reddis

Homogen

Fe-Oxside

Pohon

hutan, Kerapatan sedang

Landai



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineralisation

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Homogen

Fe-Oxside

Pohon 

hutan, Kerapatan sedang

Landai

Cuaca Mendung

Laterite

Clay

Reddis

Dekskripsi Keterangan

Stasiun ST 02 Blok C

Waktu 10:12 Wita

Wednesday, November 9, 2022

Elevasi GPS Lokasi

526 MDPL Hutan

51M XXXXXX YYYYYYY

Kordinat GPS hari, Tanggal



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineralisation

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

ST 03 Blok C

Kordinat GPS hari, Tanggal

Wednesday, November 9, 2022

Elevasi GPS Lokasi

Clay

Reddis 

Homogen

51M XXXXXX YYYYYYY

900 MDPL Hutan

Dekskripsi Keterangan

Stasiun

Pohon dan Semak

Waktu 12:44 Wita

Cuaca Mendung

Laterite

hutan, Kerapatan sedang

Terjal

Fe-Oxside



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineralisation

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Stasiun ST 04 Blok C

Waktu 14:32 Wita

Elevasi GPS Lokasi

51M XXXXXX YYYYYYY

Kordinat GPS hari, Tanggal

Wednesday, November 9, 2022

Cuaca Cerah

868 MDPL Hutan

Dekskripsi Keterangan

Pohon dan Semak

hutan, Kerapatan sedang

Landai

Laterite

Clay

Reddis

Homogen

Fe-Oxside



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineralisation

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Dekskripsi Keterangan

Thursday, November 10, 2022

Elevasi GPS Lokasi

1097 MDPL Hutan

Kordinat GPS hari, Tanggal

51M XXXXXX YYYYYYY

Cuaca Mendung

Laterite

Clay

Yellow Reddis

Stasiun ST 05 Blok C

Waktu 08:32 Wita

Homogen

Fe-Oxside

Pohon dan Semak

hutan, Kerapatan sedang

Terjal



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineralisation

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Kordinat GPS hari, Tanggal

Friday, November 11, 2022

Elevasi GPS Lokasi

51M XXXXXX YYYYYYY

Waktu 08:31 Wita

Cuaca Mendung

Laterite

958 MDPL Hutan

Dekskripsi Keterangan

Stasiun ST 06 Blok C

hutan, Kerapatan sedang

Curam

Clay

Yellow Reddis

Homogen

Fe-Oxside

Pohon dan Semak



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineralisation

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Kordinat GPS hari, Tanggal

Friday, November 11, 202251M XXXXXX YYYYYYY

Stasiun ST 07 Blok C

Waktu 09:58 Wita

Cuaca Mendung

Elevasi GPS Lokasi

832 MDPL Hutan

Dekskripsi Keterangan

Pohon dan Semak

hutan, Kerapatan sedang

Terjal

Laterite

Clay

Yellow Reddis

Homogen

Fe-Oxside



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineralisation

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Kordinat GPS hari, Tanggal

Dekskripsi Keterangan

Stasiun ST 08 Blok C

Waktu 12:20 Wita

Friday, November 11, 2022

Elevasi GPS Lokasi

970 MDPL Hutan

51M XXXXXX YYYYYYY

Homogen

Fe-Oxside

Pohon dan Semak

hutan, Kerapatan sedang

Terjal

Cuaca Mendung

Laterite

Clay

Reddis



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineralisation

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

962 MDPL Hutan

Dekskripsi Keterangan

Stasiun ST 09 Blok C

Kordinat GPS hari, Tanggal

Friday, November 11, 2022

Elevasi GPS Lokasi

51M XXXXXX YYYYYYY

hutan, Kerapatan sedang

Landai

Clay

Reddis

Homogen

Fe-Oxside

Pohon dan Semak

Waktu 14:22 Wita

Cuaca Mendung

Laterite



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features Pegunungan

Clay

Brown

Homogen

Fe-Oxide

Sedang

Hutan

51M XXXXXX YYYYYYY

Laterite

Keterangan

Kordinat GPS

Elevasi GPS

878 MDPL

Dekskripsi

Hari, Tanggal

Wednesday, October 26, 2022

Lokasi

Blok D

Stasiun

Waktu

Cuaca

SGC 01 Blok D

08.17 WITA

Cerah



Hari, Tanggal Description By

Ainul Ikhwan

Lokasi

Keterangan Foto

1 Stasiun SGC 02 Blok D

2 Waktu 08.54 WITA

3 Cuaca Cerah

4 Lithotype Class Laterite

Grain size Clay

5 Descriptions Warna Brown

Homo/Hetero Homogen

Mineral FeClayOxide

6 Vegetasi Tinggi

7 Land Use Hutan

8 Other Geological Features Pegunungan

Wednesday, October 26, 2022

Blok D

Kordinat GPS

51M XXXXXX YYYYYYY

Elevasi GPS

932 MDPL

Dekskripsi



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

51M XXXXXX YYYYYYY

857 MDPL Blok D

Dekskripsi Keterangan

Stasiun SGC 03 Blok D

Kordinat GPS Hari, Tanggal

Wednesday, October 26, 2022

Elevasi GPS Lokasi

Clay

Brown

Homogen

Fe-Oxide

Lebat

Waktu 09.37 WITA

Cuaca Cerah

Laterite

Hutan

Pegunungan



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Kordinat GPS

Dekskripsi

Cuaca

Pegunungan

51M XXXXXX YYYYYYY Wednesday, October 26, 2022

Elevasi GPS Lokasi

817 MDPL Blok D

Hari, Tanggal

Mendung

Laterite

Clay

Brown

Homogen

Keterangan

Stasiun SGC 04 Blok D

Waktu 10.23 WITA

Fe-Oxide

Sedang

Hutan



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Kordinat GPS

Dekskripsi

Hari, Tanggal

51M XXXXXX YYYYYYY Wednesday, October 26, 2022

Elevasi GPS Lokasi

Waktu 11.51 WITA

Cerah

Laterite

Clay

842 MDPL Blok D

Keterangan

Stasiun SGC 05 Blok D

Cuaca

Light Brown

Homogen

Fe-oxide

Lebat

Hutan

Pegunungan



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Kordinat GPS

Dekskripsi

Cuaca

Pegunungan

Hari, Tanggal

51M XXXXXX YYYYYYY Wednesday, October 26, 2022

Stasiun SGC 06 Blok D

Waktu 12.28 WITA

Cerah

Elevasi GPS Lokasi

894 MDPL Blok D

Keterangan

Lebat

Hutan

Laterite

Clay

Brown

Homogen

Fe-Oxide



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Kordinat GPS

Dekskripsi

Hari, Tanggal

Keterangan

Stasiun SGC 07 Blok D

Waktu 12.06 WITA

51M XXXXXX YYYYYYY Wednesday, October 26, 2022

Elevasi GPS Lokasi

1030 MDPL Blok D

Fe-Oxide

Sedang

Hutan

Mendung

Serpentinit

Clay

Brown

Homogen

Cuaca

Pegunungan



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

1045 MDPL

Dekskripsi

Waktu

Cuaca

Hutan

Pegunungan

Clay

Brown

Homogen

Fe-Oxide

Tinggi

Stasiun SGC 08 Blok D

15.58 WITA

Mendung

Laterite

Elevasi GPS Lokasi

Blok D

Keterangan

Kordinat GPS Hari, Tanggal

51M XXXXXX YYYYYYY Wednesday, October 26, 2022



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Elevasi GPS

967 MDPL

Dekskripsi

Kordinat GPS Hari, Tanggal

51M XXXXXX YYYYYYY Thursday, October 27, 2022

Lokasi

08.27 WITA

Mendung

Laterite

Clay

Brown

Blok D

Keterangan

SGC 09 Blok DStasiun

Waktu

Cuaca

Homogen

FeClayOxide

Tinggisedang

Hutan

Pegunungan



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

51M XXXXXX YYYYYYY

Elevasi GPS

768 MDPL

Dekskripsi

Stasiun

Waktu

Cuaca

Fe-Oxide

Keterangan

SGC 10 Blok D

10.11 WITA

Cerah

Laterite

Thursday, October 27, 2022

Lokasi

Blok D

Clay

Brown

Homogen

Kordinat GPS Hari, Tanggal

Sedang

Hutan 

Pegunungan



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Kordinat GPS

51M XXXXXX YYYYYYY

Elevasi GPS

738 MDPL

Dekskripsi

Stasiun

Waktu

Cuaca

Lokasi

Blok D

Keterangan

SGC 11 Blok D

Hari, Tanggal

Thursday, October 27, 2022

10.58 WITA

Cerah

Hasburgite

Black

Homogen

Olivine

Tinggi

Hutan 

Pegunungan



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Kordinat GPS

51M XXXXXX YYYYYYY

Elevasi GPS

1033 MDPL

Dekskripsi

Stasiun

Waktu

Cuaca

Thursday, October 27, 2022

Lokasi

Blok D

Hari, Tanggal

Clay

Brown Reddish

Keterangan

SGC 12 Blok D

15.12 WITA

Cerah

Laterite

Homogen

Fe-Oxide

Sedang

Hutan 

Pegunungan



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Kordinat GPS

51M XXXXXX YYYYYYY

Elevasi GPS

972 MDPL

Dekskripsi

Stasiun

Waktu

Cuaca

Hari, Tanggal

Thursday, October 27, 2022

Cerah

Laterite

Clay

Lokasi

Blok D

Keterangan

SGC 13 Blok D

08.31 WITA

Merah kecoklatan

Homogen

Fe-Oxide

Tinggi

Hutan 

Pegunungan



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Limestone

 - 

White

Homogen

Calcite

Tinggi

Hutan 

Pegunungan

Kordinat GPS

51M XXXXXX YYYYYYY

Elevasi GPS

826 MDPL

Dekskripsi

Stasiun

Waktu

Cuaca

Lokasi

Blok D

Keterangan

SGC 14 Blok D

10.11 WITA

Mendung

Hari, Tanggal

Thursday, October 27, 2022



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features Pegunungan

Cuaca Cerah

Limestoone

 - 

White

Homogen

Calcite

Tinggi

Hutan 

Kordinat GPS

51M XXXXXX YYYYYYY

Elevasi GPS

900 MDPL

Dekskripsi

SGC 15 Blok D

12.41 WITA

Hari, Tanggal

Thursday, October 27, 2022

Lokasi

Blok D

Keterangan

Stasiun

Waktu



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Homogen

Fe-Oxide

Tinggi

Hutan 

Pegunungan

Stasiun SGC 16 Blok D

Waktu 13.51 WITA

Cuaca Cerah

Laterite

Clay

Brown

Kordinat GPS Hari, Tanggal

51M XXXXXX YYYYYYY Thursday, October 27, 2022

Elevasi GPS Lokasi

792 MDPL Blok D

Dekskripsi Keterangan



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Homogen

Fe-Oxide

Sedang

Hutan 

Pegunungan

Stasiun SGC 17 Blok D

Waktu 07.41 WITA

Cuaca Mendung

Laterite

Clay

Brown

Kordinat GPS Hari, Tanggal

51M XXXXXX YYYYYYY Friday, October 28, 2022

Elevasi GPS Lokasi

883 MDPL Blok D

Dekskripsi Keterangan



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Homogen

Fe-Oxide

Tinggi

Hutan 

Pegunungan

Stasiun SGC 18 Blok D

Waktu 08.11 WITA

Cuaca Mendung

Laterite

Clay

Merah kecoklatan

Kordinat GPS Hari, Tanggal

51M XXXXXX YYYYYYY Friday, October 28, 2022

Elevasi GPS Lokasi

861 MDPL Blok D

Dekskripsi Keterangan



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Homogen

Fe-Oxide

Tinggi

Hutan 

Pegunungan

Stasiun SGC 19 Blok D

Waktu 08.45 WITA

Cuaca Mendung

Laterite

Clay

Merah kecoklatan

Kordinat GPS Hari, Tanggal

51M XXXXXX YYYYYYY Friday, October 28, 2022

Elevasi GPS Lokasi

883 MDPL Blok D

Dekskripsi Keterangan



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Homogen

Fe-Oxide

Tinggi

Hutan 

Pegunungan

Stasiun SGC 20 Blok D

Waktu 09.20 WITA

Cuaca Mendung

Laterite

Clay

Brown

Kordinat GPS Hari, Tanggal

51M XXXXXX YYYYYYY Friday, October 28, 2022

Elevasi GPS Lokasi

875 MDPL Blok D

Dekskripsi Keterangan



Description By

Ainul Ikhwan

Foto

1

2

3

4 Lithotype Class

Grain size

5 Descriptions Warna

Homo/Hetero

Mineral

6 Vegetasi

7 Land Use

8 Other Geological Features

Homogen

FeClayOxide

Sedang

Sungai

Landai

Stasiun SGC 21 Blok D

Waktu 10.43 WITA

Cuaca Mendung

Laterite

Clay

Putih 

Kordinat GPS Hari, Tanggal

51M XXXXXX YYYYYYY Friday, October 28, 2022

Elevasi GPS Lokasi

445 MDPL Hutan

Dekskripsi Keterangan



 

XRD SGCA05 (Lerzolit) 



 

XRD SGCA07 (Serpentinit) 



 

XRD SGCD11 (Serpentinit) 



 

XRD SGCA29  



 

XRD SGCB13 



 

XRD SGCD10 



 

XRD HAND AUGER HSGCD0103 (2-3M) 



 

XRD HAND AUGER HSGCB0303 (2-3M) 



 

XRD HAND AUGER HSGCA0203 (2-3M) 



 

XRD HAND AUGER HSGCB0401 (0-1M) 
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PETA INDEKS

SUMBER PETA
Rupa bumi indonesia skala 1:50.000

Nomor 2213-41,2213-42,2213-13,dan 2213-14 
diterbitkan oleh BIG edisi 2013

 di perbesar dengan skala 1:130.000

Kadar Al2O3 %
9.17050457 - 12.56507263
12.56507264 - 15.95964069
15.9596407 - 19.35420876
19.35420877 - 22.74877682
22.74877683 - 26.14334488

LEGENDA
: Kode Sampel
: Kontur

BLOK C

PETA SEBARAN Al2O3
DAERAH BENTE KEC. BUNGKU TENGAH

KABUPATEN MOROWALI,
PROVINSI SULAWESI TENGAH

µ
SKALA 1 :130.000

INTERVAL KONTUR : 65 M
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BLOK C

PETA INDEKS

SUMBER PETA
Rupa bumi indonesia skala 1:50.000

Nomor 2213-41,2213-42,2213-13,dan 2213-14 
diterbitkan oleh BIG edisi 2013

 di perbesar dengan skala 1:130.000

Kadar Cr2O3 %
0.144430309 - 1.068658662
1.068658663 - 1.992887014
1.992887015 - 2.917115366
2.917115367 - 3.841343719
3.84134372 - 4.765572071

LEGENDA
: Kode Sampel
: Kontur

BLOK C

PETA SEBARAN Cr2O3
DAERAH BENTE KEC. BUNGKU TENGAH
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BLOK C

PETA INDEKS

SUMBER PETA
Rupa bumi indonesia skala 1:50.000

Nomor 2213-41,2213-42,2213-13,dan 2213-14 
diterbitkan oleh BIG edisi 2013

 di perbesar dengan skala 1:130.000

Kadar Fe %
13.06035328 - 19.82623215
19.82623216 - 26.59211102
26.59211103 - 33.35798988
33.35798989 - 40.12386875
40.12386876 - 46.88974762

LEGENDA
: Kode Sampel
: Kontur

BLOK C

PETA SEBARAN Fe
DAERAH BENTE KEC. BUNGKU TENGAH

KABUPATEN MOROWALI,
PROVINSI SULAWESI TENGAH

µ
SKALA 1 :130.000

INTERVAL KONTUR : 65 M
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BLOK C

PETA INDEKS

SUMBER PETA
Rupa bumi indonesia skala 1:50.000

Nomor 2213-41,2213-42,2213-13,dan 2213-14 
diterbitkan oleh BIG edisi 2013

 di perbesar dengan skala 1:130.000

Kadar MgO %
0.631705224 - 1.059351778
1.059351779 - 1.486998332
1.486998333 - 1.914644885
1.914644886 - 2.342291439
2.34229144 - 2.769937992

LEGENDA
: Kode Sampel
: Kontur

BLOK C

PETA SEBARAN MgO
DAERAH BENTE KEC. BUNGKU TENGAH
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µ
SKALA 1 :130.000

INTERVAL KONTUR : 65 M

KEMENTERIAN KEBUDAYAAN 
UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS TEKNIK
DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI

PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI

0 4,200 8,4002,100
M

OLEH:
AINUL IKHWAN

D61116002
GOWA

2023



BLOK A 

BLOK B

BLOK D

STC09 STC08
STC06

STC05 STC03
STC01

SGCD10

SGCD09

SGCD03

SGCC12

SGCC11

SGCC10

SGCB17 SGCB13
SGCB11

SGCB20
SGCB21

SGCB16

SGCB24

SGCB19

SGCB10

SGCA29

SGCA25

HSGCD0201

HSGCD0101

HSGCC0201

HSGCC0101

HSGCB0401

HSGCB0301
HSGCA0201HSGCA0101

650

32
5

975

0

1300

325

32
5

650

325

975

975

32
5

650

325

650
650

325

975

650 32
5

650

975

650

65
0

650 325

975

65
0

650

975

325

325

650

325

650

650

975

650

650

65
0

650

975

BLOK C

PETA INDEKS

SUMBER PETA
Rupa bumi indonesia skala 1:50.000

Nomor 2213-41,2213-42,2213-13,dan 2213-14 
diterbitkan oleh BIG edisi 2013

 di perbesar dengan skala 1:130.000

Kadar Ni %
0.040777322 - 0.218419406
0.218419406 - 0.39606149
0.39606149 - 0.573703574
0.573703574 - 0.751345658
0.751345658 - 0.928987742

LEGENDA
: Kode Sampel
: Kontur

BLOK C

PETA SEBARAN Ni
DAERAH BENTE KEC. BUNGKU TENGAH

KABUPATEN MOROWALI,
PROVINSI SULAWESI TENGAH

µ
SKALA 1 :130.000

INTERVAL KONTUR : 65 M
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BLOK C

PETA INDEKS

SUMBER PETA
Rupa bumi indonesia skala 1:50.000

Nomor 2213-41,2213-42,2213-13,dan 2213-14 
diterbitkan oleh BIG edisi 2013

 di perbesar dengan skala 1:130.000

Kadar SiO2 %
1.022030115 - 7.028986931
7.028986932 - 13.03594375
13.03594376 - 19.04290056
19.04290057 - 25.04985738
25.04985739 - 31.05681419

LEGENDA
: Kode Sampel
: Kontur

BLOK C

PETA SEBARAN SiO2
DAERAH BENTE KEC. BUNGKU TENGAH

KABUPATEN MOROWALI,
PROVINSI SULAWESI TENGAH

µ
SKALA 1 :130.000

INTERVAL KONTUR : 65 M
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PETA INDEKS

SUMBER PETA
Rupa bumi indonesia skala 1:50.000

Nomor 2213-41,2213-42,2213-13,dan 2213-14 
diterbitkan oleh BIG edisi 2013

 di perbesar dengan skala 1:130.000

SATUAN BATUAN
Nama

Satuan Batugamping
Satuan Ultramafiik

LEGENDA
: Kode Sampel
: Kontur

PETA GEOLOGI
DAERAH BENTE KEC. BUNGKU TENGAH
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BLOK C

PETA INDEKS

SUMBER PETA
Rupa bumi indonesia skala 1:50.000

Nomor 2213-41,2213-42,2213-13,dan 2213-14 
diterbitkan oleh BIG edisi 2013

 di perbesar dengan skala 1:130.000

LEGENDA

: Sampel Analisis XRF

: Kontur

PETA STASIUN
DAERAH BENTE KEC. BUNGKU TENGAH
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µ
SKALA 1 :130.000

INTERVAL KONTUR : 65 M
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: Stasiun pengambilan Sampel

: Sungai

: Sampel Analisis XRD

!.
!. : Sampel Hand Auger

: Sampel Petrografi


